
Materi yang dibutuhkan: Tidak ada alat khusus. Cukup satu benda

sederhana milik keluarga yang punya kenangan (misalnya sajadah lama,

buku tulisan tangan kakek, atau foto), dan suasana yang tenang.

Langkah 1 — Anak SD (sarapan / sebelum berangkat sekolah, ~5

menit). Tujuan: mengenalkan konsep "kebaikan yang tak habis" dengan

bahasa sederhana. Pertanyaan pembuka orang tua: "Nak, kalau Bunda

kasih kamu dua pilihan — permen yang habis sekali makan, atau

tanaman yang bisa dipanen terus — kamu pilih yang mana?"

Tujuan sesi: Menanamkan pada anak bahwa nilai

seseorang tidak diukur dari banyaknya barang, melainkan

dari kebaikan yang ditinggalkannya. Sesi berlangsung 15-

20 menit lewat percakapan ringan, dibagi menjadi tiga

skrip untuk rentang usia berbeda.
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Jika anak menjawab "permen": Berikan respons singkat. "Enak sih

permennya, tapi cepat habis, kan? Nah, kebaikan itu seperti tanaman —

sekali ditanam, buahnya terus ada. Kalau kamu bantu teman hari ini,

kebaikannya diingat lama."

Jika anak menjawab "tanaman": Berikan pujian. "Pintar. Karena tanaman

terus memberi. Kebaikan juga begitu — satu kali menolong, pahalanya

terus mengalir walau kita sudah lupa." Tunggu jawaban anak sebelum

melanjutkan. Tutup dengan kalimat: "Jadi hari ini, coba tanam satu

kebaikan kecil ya, biar terus tumbuh."

Langkah 2 — Anak SMP (di mobil / perjalanan, ~7 menit). Tujuan:

menghubungkan berita sederhana pekan ini dengan pertanyaan tentang

makna. Pertanyaan pembuka orang tua: "Kamu tahu enggak, orang

paling mulia dalam Islam, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, waktu wafat cuma

meninggalkan senjata, tunggangan, dan tanah yang beliau sedekahkan?

Menurut kamu kenapa beliau enggak menyimpan harta banyak?"

Jika anak menjawab "karena beliau miskin": Luruskan tanpa marah.

"Bukan, justru harta banyak mengalir ke tangan beliau. Tapi beliau

memilih membagikannya. Itu pilihan, bukan keterpaksaan."

Jika anak menjawab "biar dapat pahala / biar tidak sombong":

Kembangkan. "Betul. Beliau mengajarkan bahwa yang dibawa mati

bukan harta, tapi kebaikan. Sekarang banyak orang ribut soal harta dan

jabatan — coba bandingkan dengan cara Nabi hidup." Untuk usia ini

boleh sertakan dalil pendek. Sampaikan: "Kata Nabi صلى الله عليه وسلم: lā  nū ratsu, mā

taraknā hu shadaqah — kami tidak mewariskan, apa yang kami

tinggalkan adalah sedekah." Tutup dengan: "Berarti sukses itu bukan

seberapa banyak kita punya, tapi seberapa banyak kita beri."

Langkah 3 — Anak SMA (sebelum tidur / waktu santai, ~8 menit).

Tujuan: mengajak refleksi tentang tolok ukur kesuksesan di era media

sosial. Pertanyaan pembuka orang tua: "Di media sosial, orang sering

pamer barang mewah dan pencapaian. Menurut kamu, itu ukuran

sukses yang benar atau bukan?"

Jika anak menjawab "benar, itu bukti kerja keras": Akui sebagian. "Kerja

keras memang pantas dihargai. Tapi coba pikir — kalau semua itu hilang



besok, apa yang tersisa dari orang itu?"

Jika anak menjawab "enggak, itu cuma pencitraan": Ajak lebih dalam.

"Mungkin. Tapi hati-hati juga menghakimi. Yang penting buat diri sendiri:

kamu mau dikenang karena apa? Karena barangmu, atau karena

kebaikanmu?" Ambil benda kenangan keluarga tadi. Ceritakan singkat

siapa pemiliknya dan kebaikan apa yang diingat darinya. Tutup dengan:

"Benda ini sederhana, tapi yang bikin kita ingat adalah orangnya, bukan

harganya. Itu warisan yang sebenarnya."

Skenario respons anak: Jika anak diam atau bilang "enggak tahu",

jangan memaksa. Berikan respons ringan: "Enggak apa-apa, dipikir

pelan-pelan aja." Jika anak membelokkan ke topik lain, ikuti sebentar

lalu kembalikan dengan satu pertanyaan ringan. Jika anak menantang

("tapi kan butuh uang juga"), benarkan: "Betul, uang penting untuk

hidup. Yang salah itu kalau uang jadi satu-satunya ukuran."

Catatan untuk pelaksana: Sesuaikan bahasa dengan usia anak.

Hindari menceramahi; biarkan anak lebih banyak bicara. Sesi ini tidak

perlu selesai dalam satu kali — boleh diulang di kesempatan lain. Fokus

utama bukan pada jawaban "benar", melainkan pada anak mulai

bertanya sendiri tentang makna.

Penutup sesi: Tutup dengan doa singkat bersama anak: "Ya Allah,

jadikan kami keluarga yang meninggalkan kebaikan." Lalu akhiri dengan

pelukan atau usapan kepala, tanpa menambah nasihat lagi.


